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“Rasulullah SAW bersabda : Perkara halal yang sangat dibenci Allah ialah talak 

(cerai)” 

(HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah) 
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ABSTRAK 

 

 ROEKATUL JANNAH, Dosen Pembimbing Dr. Ulin Na’mah, M.HI dan 

Moch ChoiruL Rizal, M.H.: Pola Pengambilan Alat Bukti Elektronik Dalam 

Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Kota Kediri, Syari’ah, IAIN Kediri 2022. 

Kata Kunci: Alat Bukti Elektronik, Perceraian. 

 Seiring dengan perkembangan teknologi, masyarakat mulai beralih pada 

teknologi digital dalam pembuktian perkara. Dalam beberapa perkara perceraian 

tidak jarang menggunakan bukti elektronik untuk membuktikan permasalahan 

dalam perceraian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan alat bukti 

elektronik dalam perkara perceraian haruskah dilakukan uji digital forensik juga 

untuk mengetahui adanya perbedaan penggunaan alat bukti elektronik dalam 

perkara perceraian. Adanya perbedaan alat bukti elektronik dalam perkara 

perceraian, yang mana dalam keempat putusan tersebut terdapat perkara yang sama 

tetapi berbeda dalam pertimbangan hukumnya. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris dengan metode 

pendekatan perundang-undangan, data primer berupa wawancara yang kemudian 

disusun sistematis untuk dianalisis secara deskriptif. Sumber data sekunder yang 

berupa perundang-undangan, buku literature, karangan ilmiah, dan bacaan lainnya. 

Penelitian ini penelitian lapangan dengan teknik pengumpulan data yang berupa 

wawancara panitera muda gugatan, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitiaan terhadap putusan Nomor 0422/Pdt.G/2019/PA.Kdr dan 

Nomor 0209/Pdt.G/2017/PA.Kdr bahwa majelis hakim menerima alat bukti 

elektronik dengan sederhana karena alat bukti elektronik yang diajukan sesuai 

dengan fakta yang ada atau saling terikat dengan keterangan dari saksi yang 

diajukan. Kemudian, dalam putusan Nomor 0006/Pdt.G/2020/PA.Kdr dan Nomor 

0723/Pdt.G/2020/PA.Kdr majelis hakim menolak karena tidak memenuhi syarat 

materil dan tidak bisa dicocokkan dengan aslinya. Dan untuk menjamin bisa 

terpenuhinya syarat materil karena itu harus menunjukkan hasil digital forensik, 

maka alat bukti tersebut menjadi bukti permulaan atau dikesampingkan. Majelis 

hakim berpendapat bahwa alat bukti elektronik bisa diterima dengan adanya 

kesesuaian dengan bukti yang lainnya seperti keterangan dari saksi dan untuk 

menunjukkan hasil uji forensik tidak diperlukan jika memang tidak dibutuhkan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ` ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه  Sh ش
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 Y ي Ṣ ص

 

B. Konsonan Rangkap 

1. Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ 

yang ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

  ditulis ahmadiyah : أحمديةّ

2. Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya.  

  ditulis dalla : دَلَّ 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah” 

 ditulis jamā’ah : جَمَاعَة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai 

mudhaf), ditulis “at” 

 ditulis ni’mat Allah : نعِْمَة الَلهُ  

 ditulis zakāt al-fitr : زكََاةُ الفِطْرِ 

D. Vocal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i’ dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vocal Panjang 
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A panjang ditulis ā, I panjang ditulis ī, u panjang ditulis ū, masing-

masing bercoretan dengan huruf a, i, u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab transliterasi dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أو ) dan (أي) 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika ada huruf alif+lam yang diikuti huruf qomariah maupun diikuti 

huruf syamsiyah huruf al ditulis al-. 

 ditulis al-Jāmi’ah :   الجَامِعَة

عَة  ditulis al-Shī’ah :  الشِي ْ

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata perkata. 

سْلَامِ   ditulis Shaikh al-Islam : شَيْخِ الِْْ

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, hadis dan lain-lain, tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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